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ABSTRAK

Informasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. Hal ini berlaku juga untuk para
mahasiswa. Pengambilan mata kuliah merupakan suatu keputusan yvang harus ditunjang oleh informasi yvang
baik. Akan tetapi, dengan banyaknya jumlah mata kuliah yang ditawarkan oleh jurusan, terkadang
mahasiswa memiliki kesulitan untuk mengetahui mata kuliah mana saja yvang dapat diambilnya. Tulisan ini
melaporkan salah satu upaya untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan melalui pengembangan
program konsultasi studi berbasis sistem pakar. Program ini telah dapat menyediakan informasi berdasarkan

basis pengetahuan yang telah dimasukan, melipuli pengetahuan tentang kurikulum, mata kuliah prasyarat,
kuota jumlah sks berdasarkan perolehan IPK, dan lain-lain.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi
sekarang ini, penerapan dalam berbagai
bidang juga sangat berkembang. Tulisan ini
membahas penerapan teknologi pada masalah
yang berhubungan erat dengan kehidupan
mahasiswa. Informasi yang tepal merupakan
suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap
mahasiswa untuk dapat memutuskan rencana
studi dengan benar, Universitas telah
menentukan mata kuliah-mata kuliah yang
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa untuk
setiap jurusan. Mata kuliah-mata kuliah
tersebut disusun dalam suatu kurikulum, dan
dilengkapi dengan berbagai aturan penunjang.
Pengambilan mata kuliah telah diatur secara
terstruktur dan disesuaikan dengan per-
kembangan kemampuan mahasiswa setiap
semesternya. Akan tetapi, dengan banyaknya
jumlah mata kuliah yang ditawarkan oleh
jurusan, dan penerapan sistem kredit
semester, dimana mahasiswa bebas memilih
mata kuliah vyang ditawarkan tersebut,
terkadang mahasiswa memiliki kesulitan untuk
mengetahui mata kulish mana saja yang
sebaiknya diambil. Mata kuliah tertentu
memeriukan prasyarat mata kuliah yang lain.
Mata kuliah tersebut hanya dapat diambil jika

mata kuliah prasyarat telah ditempuh. Untuk
membantu mahasiswa dalam proses
pengambilan mata kuliah, dibuat suatu program
berbasis sistem pakar yang mampu memberikan
alternatif mata kuliah apa saja yang sebaiknya
diambil oleh mahasiswa di semester berikut.

PROGRAM KONSULTASI STUDI

Dalam program, diperiihatkan interelasi
mata kuliah di jurusan arsitektur, fakultas teknik
sipil dan perencanaan. Program ini dibuat
dengan ketentuan dan kurikulum yang berlaku
serta bertujuan untuk mempermudah
mahasiswa dalam melakukan konsultasi
pemilihan mata kuliah lanjutan tanpa perlu
melakukan konsultasi dengan Pembimbing
Akademik (PA). Pembuatan sistem pakar ini
juga bertujuan untuk mengefisienkan waktu
yang dipergunakan mahasiswa dan dosen (PA)
dalam proses konsuliasi.

Sistem ini dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 yang
memungkinkan pembuatan tampilan yang user
friendly, sehingga pemakai tidak periu
menghafalkan perintah yang diketikkan pada
command line. Program ini terdiri dari beberapa
form yang dimaksudkan untuk mengelompokkan
mata kuliah persemester dan memudahkan
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Mahasiswa) serta semester yang telah
dilalui, (user harus memasukkan NIM
dan semester terakhir yang telah
dilaluinya untuk melanjutkan ke
langkah selanjutnya), jika NIM yang
dimasukkan salah, atau semester yang
dimasukkan tidak sesuai, maka tidak
form utama akan mengosongkan
kembali field yang bersangkutan dan
meminta user untuk mengisi ulang field

mahasiswa harus menekan lanjut untuk
melanjutkan ke form berikutnya (form
pertanyaan untuk semester 2), atau
menekan tombol boleh ambil untuk
melihat ia dapat mengambil mata kuliah
apa saja pada semester yang akan
datang.

. Selanjutnya jika kita ingin mengetahui

mata kuliah apa saja yang dapat diambil
maka kita harus menekan ‘Boleh Ambil'.
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5. Ada mata kuliah yang tidak dapat diambil
jilka mata kuliah semester sebelumnya
tidak lulus, atau belum diambil (default
nilai untuk kasus semacam ini adalah E).
Mata kuliah seperti ini adalah mata
kuliah bersyarat dan jika mata kuliah ini
tidak dapat diambil, maka tulisan mata
kuliah tersebut akan berwarna gelap
(grey).

2. Pada form selanjutnya, mahasiswa
harus mengisikan nilai dari mata kuliah
yang tampil di layar monitor sesuai
dengan semesternya (form pertanyaan
ini pasti dimulai dengan semester satu
dan berakhir pada semester terakhir
yang telah dilaluinya).
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Sedangkan mata kuliah umum untuk
semester selanjutnya (dan semester
sebelumnya yang belum diambil atau
gagal) bisa diambil tanpa syarat
apapun akan berwamna terang (black),
begitu pula halnya dengan mata kuliah
bersyarat yang keseluruhan syaratnya
telah terpenuhi.

Untuk kembali ke form sebelumnya
(misalnya ada pertanyaan yang salah
atau belum dijawab), user dapat
menekan tombol kembali.

Tombol Kembali ke Form Utama yang
ada pada form hasil dapat digunakan
untuk mengulang keseluruhan proses
atau mengganti data user.

dilewati mahasiswa, jika NIM atau
semesler yang dimasukkan tidak sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan,
field NIM atau semester (tergantung
mana vyang tidak sesuai) akan
dikosongkan kembali dan user diminta
untuk mengisikannya kembali utuk dapat
melanjutkan ke form selanjutnya.

Pengambilan mata kuliah yang ingin
diambil pada semester selanjutnya
ditentukan dengan melihat apakah mata
kuliah tersebut merupakan mata kuliah
prasyarat. Jika mata kuliah yang ingin
diambil adalah mata kuliah prasyarat
maka mata kuliah tersebut dapat diambil
apabila mata kuliah pendukungnya telah

lulus.
Sementara cara kerja program adalah - Pengambilan mata kuliah prasyarat
sebagai berikut: dapat dililhat dengan menggunakan
- Program akan meminta masukkan NIM bagan berikut:
dan semester terakhir yang telah
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Bagan Interelasi Mata Kuliah Jurusan Arsitektur
Fakultas Teknik Sipil & Perancangan

- Program konsultasi ini berpatokan pada PROGRAM BERBASIS SISTEM PAKAR
bagan yang telah tersedia, sehingga Program vyang dibangun merupakan
memungkinkan mahasiswa unluk dapat  penerapan dari sistem pakar atau sering
mengambil mata kuliahnya. disebut sebagai Experf Systems. Hal ini dapat

dilihat dari adanya suatu basis pengetahuan
tentang keterkaitan yang ada antara satu mala
kuliah dengan mata kuliah yang lain. Sisem
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pakar merupakan salah satu cabang dalam
bidang ilmu kecerdasan buatan. Kecerdasan
buatan adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana melakukan perhitungan-
perhitungan sedemikian rupa sehingga
komputer bertindak cerdas seperti (menirukan)
manusia. Dari definisi tersebut dapat dikatakan
bahwa komputer yang dapat melakukan
penalaran dan melakukan sesuatu berdasar
basis pengetahuan vyang dimilikinya telah
menerapkan aspek-aspek yang ada dalam
kecerdasan buatan. Begitu pula program
konsultasi studi ini telah bekerja dengan
menggunakan pendekatan kecerdasan buatan
dimana setiap masukan yang diberikan oleh
pengguna dalam hal ini adalah mahasiswa
akan diclah untuk memperoleh jawaban yang

benar dan tepat, melalui sualu proses
penalaran. Penalaran dilakukan dengan
mencocokan masukan dengan basis

pengetahuan yang telah dimiliki. Selanjutnya
program akan memberikan jawaban berupa
alternatif keputusan yang dapat digunakan oleh
pengguna dalam pengambilan keputusan.

KESIMPULAN

Program ini sangat membatu mahasiswa
dalam menentukan mata kuliah yang akan
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diambilnya pada semester selanjutnya.
Mahasiswa bisa mendapatkan informasi
mengenai alternatif pengambilan mata kuliah
sebelum berkonsultasi dengan Pembimbing
Akademik. Sistem sudah dapat mengenali
masalah-masalah dalam pengambilan mata
kuliah, seperti ada mata kuliah yang tidak
dapat diambil jika mata kuliah prasyarat di
semester sebelumnya tidak lulus, atau belum
diambil.
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